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ABSTRAK

Lokast penelitian ini berada & Dacruh Sukamaju, Kabupaten Bogor, Proviast Jawas Harat
Lohawt penelitian lerlewh pada Mandala Cehungan Bogor. Mandala Cehungan Bogor menurut
Martodjojo (1984) mengalami perubshan dan wokty ke waktu sepanjang zaman Tersier
Kusrter Kondisi morfologs yang memilike elevasi yang unggei dan keminngan loreog yang
teral, sorta @i guna lahan yang buruk menjadi faktor-{akior penycbab tenadinys porgerakan
masa batuan sty tansh (loogsor). Penclitian dilskukan menggunakon metode observasi
lupangan schagat data primer untuk mendopatkan buku longsor yang eoadi di dacrah
perclitian dan analisis kestabilan lereng berbasis sistem mformast geografis menggunakan
parameter Nonmal Difference Vegetation Index (NDVI) dan Reliel Diversity ditakukan
dengan aplikasi GIS. Serma dilakukan pemeteaan 2D dengan Unnamed Acrial Vehicle (UAV)
untuk mengetabur secam real-tme kondise vegetast Jokam penclitian Indeks vegetas
memiliks keterkatan terhadap Relief Diversity dimana apabils milas indeks Relef Divesary
ungg: maks mila iodeks vegetw rendah. Peta Rawan Longsor dacrah  penclitian
memperlihatian daetah peaclitian memiliko uaghat keowanan longsor yang tinggd
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ABSTRACT

Thee focarkom of this sty 1y o the Sukamayn area, Bogor regency, Wast Java province. e
reveareh location & located 1w Mandala Bavin Bogor. Mandalia Rogor Bavin accordime o
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Sovtenm wn g Novwaad [ifforency Vegetatum Index (NDVE and Relief Diveesty paramiers
comducred otk GIS applications. 20 mapping way condhacted uving  nnamed  Aceral
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian dilaksanakan di desa Sukamaju dan sekitarnya, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat ini menggunakan pengindraan jarak jauh dalam tahap pengolahan data. Hal
mengenai latar belakang, tujuan dan maksud, perumusan masalah, serta daerah
ketersampaian studi wilayah.

1.1 Latar Belakang

Kondisi lapangan seperti kemiringan lereng serta ketinggian topografi menjadi alasan
dilakukannya penelitian ini. Pemetaan geologi yang telah dilakukan menunjukan bahwa
daerah penelitian memiliki satuan batuan dengan litologi batupasir, batulempung, batu
gamping, dan batu konglomerat dengan umur batuan tersier sampai dengan kuarter.
Terdapat sebaran titik longsoran batuan atau pergerakan massa tanah pada daerah telitian
pemetaan yang sudah dilakukan (Noufaldy, 2022)

Peristiwa pergerakan longsor diakibatkan oleh beberapa faktor yang terjadi seperti
contoh kemiringan lereng, jenis vegetasi pada sekitaran daerah tersebut, dan stuktur
geologi daerah penelitian. Penyebab longsoran tersebut menjadi parameter untuk
dilakukannya observasi lapangan dan juga menganalisa pengindraan jauh berupa
parameter NDVI dan Relief Diversity. Peta rawan longsor merupakan hasil akhir dari
penelitian ini.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini memiliki maksud dan tujuan untuk mengidentifikasi penyebab
pergerakan tanah dan ketidakstabilan lereng di daerah penelitian. Penelitian ini memiliki
3 maksud dan tujuan, yaitu :
1. Menganalisa nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan nilai
Relief Diversity
2. Menganalisa hubungan nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan
nilai Relief Diversity yang dikaitkan dengan lereng dan kebencanaan longsor

3. Mengklasifikasi kerawanan bencana longsor dan mitigasi bencana

1.3 Rumusan Masalah
Terdapat rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana interpretasi antara nilai Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI) dengan nilai Relief Diversity ?

2. Bagaimana hubungan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan Relief
Diversity dan kaitannya dengan tingkat kerawanan bencana longsor daerah
penelitian?

3. Bagaimana langkah paling efisien dalam memitigasi bencana longsor daerah
penelitian?

1.4 Batasan Masalah
Terdapat keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan terkait dengan permasalahan

yang akan diangkat dengan batasan wilayah studi yang meliputi wilayah Sukamaju,
1



Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini meliputi pengecekan lapangan,
pemetaan jarak jauh dengan data drone pengolahan data dengan program perhitungan.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Wilayah studi terletak di Desa Lebakwangi, Kecamatan Sukamaju, Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1.1). Daerah penelitian meliputi area seluas 81
kilometer persegi, berada sekitar 20 kilometer sebelah barat kota Bogor dan berada pada
ketinggian 200-300 meter di atas permukaan laut. Dengan menggunakan kendaraan jalur
darat, dapat ditempuh kurang lebih 1 jam dengan mobil dari kota Bogor. Letak geografis
daerah penelitian adalah 106° 30'09" — 106° 35'00" Lintang Selatan dan 6° 31'07" — 6°
35'60" Bujur Timur.

Ada dua jalur untuk mencapai wilayah studi dari kota Palembang, yaitu: jalur udara
dan darat. Rute yang dilalui menggunakan bus dari Kota Palembang, Terminal Alang-
Alang Lebar, 657 km SE, memakan waktu kurang lebih + 1 hari. Berbeda jika
menggunakan penerbangan dapat ditempuh dengan menaiki pesawat dari Bandara Sultan
Mahmud Badarudin Il Palembang menuju Bandara Soekarno Hatta di Jakarta £ 1 jam
perjalanan, setelah itu perjalanan dilanjutkan dari pusat kota Jakarta sepanjang Damri 54
km barat daya menuju Kota Bogor. + 55 menit berkendara.
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